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Abstrak: Pangan lokal adalah pangan yang diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat 
dengan sumber daya lokal. Berbagai jenis pangan lokal yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia, baik sebagai sumber makanan pokok maupun dalam bentuk 
kudapan, yang diolah dengan teknologi sederhana dan pengetahuan lokal serta 
disesuaikan dengan preferensi masyarakat lokal. Pemanfaatan pangan lokal dapat 
mendukung program diversifikasi pangan sehingga memiliki peluang besar untuk 
dikembangkan menjadi berbagai jenis produk pangan.  Kabupaten Kolaka adalah salah 
satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara yang memiliki sumber daya pangan lokal 
yaitu sagu. Selain digunakan sebagai makanan pokok masyarakat di kabupaten Kolaka, 
sagu dpat diolah mejadi berbagai jenis produk pangan. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat adalah untuk memperkenalkan inovasi pangan lokal dengan menggunakan 
bahan baku sagu kepada pelaku Unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Kolaka. Kegiatan pengabdian menggunakan metode ceramah dan diskusi. 
Lokasi pelaksanaan dilakukan di Kabupaten Kolaka dan diikuti oleh pelaku UMKM serta 
perwakilan instansi terkait di Kabupaten Kolaka. Kegiatan pengabdian berjalan lancar dan 
mendapatkan apresiasi oleh Pemerintah Kabupaten Kolaka. Diharapkan para pelaku 
UMKM dapat mengembangkan produk pangan berbahan baku pangan lokal.  
 
Kata Kunci:  Diversifikasi, inovasi pangan lokal, sagu, unit usaha mikro, kecil dan 

menengah 
 
Abstract: Local food refers to food produced and consumed within a community using 
locally available resources, tailored to local preferences through knowledge and traditional 
technologies. In Indonesia, such foods serve as staple foods or snacks and hold significant 
potential for supporting food diversification programs through innovative product 
development. In Kolaka Regency, Southeast Sulawesi Province, sago serves as both a 
staple food and a versatile raw material for various processed products. This community 
service program aimed to introduce sago-based food innovations to Micro, Small and 
Medium Enterprises (MSMEs) through lectures and discussions involving MSME actors 
and representatives of relevant agencies. The program was well-accepted and appreciated 
by the local government. SMEs are encouraged to utilize the knowledge gained to develop 
innovative food products, thereby enhancing the use of local raw materials and contributing 
to food diversification efforts.   
 
Keywords:  Diversification, local food innovation, sago, micro, small and medium 

Enterprises  
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Pendahuluan 

Kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap saat adalah pangan yang aman 

dan bergizi. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 bahwa 

pangan merupakan kebutuhan dasar  setiap warga negara dan komponen dasar yang penting 

untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas (Rumawas et al., 2021). Pangan sebagai 

kebutuhan dasar serta hak asasi manusia memiliki peran penting untuk kehidupan bangsa dan 

negara (Fauzin, 2021). Pangan dapat didefinisikan sebagai setuatu yang berasal dari produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan baik yang diolah maupun 

tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, 

termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (Fauzi et 

al., 2019). 

Pemenuhan pangan dapat dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan dan 

pengembangan pangan lokal yang bertujuan untuk diversifikasi konsumsi pangan. Secara 

umum diversifikasi pangan adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh sumber pangan 

karbohidrat selain beras (Sudrajat, 2023). Secara umum pola konsumsi pangan masyarakat 

Indonesia masih didominasi oleh pangan biji-bijian sebagai sumber karbohidrat, sehingga 

kualitas konsumsi pangan masih rendah dan kurang beragam. Oleh sebab itu upaya 

pemahaman perlu dilakukan untuk menunjang penganekaragaman pangan dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal (Heryadi et al., 2024). Istilah pangan lokal adalah sumber 

daya pangan serta budaya konsumsi pangan pada suatu wilayah. Adapun berdasarkan 

Undang-undang Pangan, definisi pangan lokal adalah makanan yang dikonsumsi oleh 

masyarakat setempat berdasarkan potensi disertai kearifan lokal. Dengan demikian pangan 

lokal mudah diperoleh dan terjangkau untuk masyarakat setempat, sehingga pemanfaatannya 

perlu dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Muchtar, 2023). 

Indonesia memiliki beragam pangan lokal sumber karbohidrat, diantaranya dari golongan 

biji-bijian seperti jagung, golongan umbi-umbian misalnya ubikayu, talas dan kentang serta 

bersumber dari kelompok pangan lainnya seperti pisang dan sagu (Saptono et al., 2023). Salah 

satu sumber pangan karbohidrat yang pemanfaatannya belum maksimal adalah sagu. 

Tanaman sagu banyak terdapat pada wilayah Indonesia bagian Timur dan umumnya digunakan 

sebagai makanan pokok (Payu et al., 2023). Selain wilayah Timur Indonesia, sagu juga sangat 

dikenal dan banyak tumbuh di beberapa daerah lain seperti di pulau Sulawesi khususnya di 

Sulawesi Tenggara. Di Sulawesi Tenggara, tanaman sagu banyak ditemukan di wilayah daratan 

yaitu Kabupaten Konawe Selatan, Konawe Utara, Kolaka, Kolaka Utara, Kolaka Timur serta 

Bombana. Oleh sebab itu pemanfaatan sagu sangat berpotensi untutk dikembangkan sebagai 

sumber pangan lokal (Tamtama et al., 2024). Potensi sagu sebagai pangan lokal, tidak hanya 

dapat dimanfaatkan sebagai makanan pokok tetapi dapat diolah menjadi berbagai produk 

pangan lain misalnya dange, sinole, cendol serta sagu bakar (Halid et al., 2023). 

Pengembangan dan inovasi pangan berbahan dasar sagu perlu dilakukan untuk 
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mendukung prograg diversifikasi pangan. Hal ini merupakan peluang bagi pelaku Unit Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjalankan usaha bidang pangan. Menurut Arhan 

dkk (2020) bahwa terdapat masalah pada pelaku usaha kecil menengah yang memanfaatkan 

sagu sebagai bahan baku usaha yang dijalankan. Beberapa hal yang menjadi masalah adalah 

kurangnya promosi atau pengenalan produk kepada masyarakat dan keterbatasan tenaga kerja 

yang ahli dalam mengolah pangan berbahan baku sagu. Masalah yang dialami menyebabkan 

beberapa usaha mengalami kegagalan (Rajab, 2020). Menurut Hafizah dan Rini (2022) bahwa 

salah satu penyebab perkembangan industri pangan lokal  berjalan lambat karena masih 

banyak dilakukan secara tradisional (Hafizah & Hakimi, 2022). Berdasarkan urain yang 

dijelaskan maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan 

inovasi pangan lokal berbahan dasar sagu pada pelau unit usaha mikro, kecil dan menengah di 

Kabupaten Kolaka. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Kabupaten Kolaka dengan khalayak 

sasaran pelaku UMKM bidang pangan serta instansi terkait dari lingkup Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Kolaka. Pelaksanaan dengan fasilitas dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan (LITBANG) Kabupaten Kolaka. Secara khusus kegiatan terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan: pada tahap ini didahului dengan analisis situasi dan identifikasi 

masalah. Berdasarkan masalah yang diperoleh maka disusun rencana kegiatan yang bertujuan 

memecahkan masalah pada khalayak sasaran. 

2. Tahap Perizinan: tahap perizinan dilakukan dengan beberapa rangkaian administrrasi yaitu 

permohonan izin pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Halu Oleo serta Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kolaka. 

3. Tahap Persiapan: tahap persiapan diawali dengan pertemuan online antara wakil dari Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kolaka serta Tim Pengabdian kapada Masyarakat. 

Beberapa hal yang menjadi bahan pada tahap persiapan adalah tanggal pelaksaanaan, tempat 

dan waktu serta materi yang disusun oleh tim pelaksana. 

4. Tahap Pelaksanaan: pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah mendapatkan izin melalui 

surat pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan penyuluhan metode ceramah yang 

dilanjutkan dengan diskusi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 3 Juli 2024 di 

Kolaka Kabupaten Kolaka. Kegiatan dalam bentuk penyuluhan dengan metode ceramah yang 

dibawakan oleh tim kegiatan pengabdian. Beberapa materi yang diberikan adalah 

pengembangan pangan dengan bahan baku sagu dengan contoh pangan tradisional yaitu 

sinole dan jepa, tingkat kesukaan dan potensi kandungan gizi dengan pengembangan dan 

inovasi pangan lokal berbahan baku sagu. Pengembangan dan inovasi pangan dapat 

meningkatkan nilai gizi produk pangan sehingga dapat digunakan untuk intervensi dan 

pelayanan dalam program perbaikan gizi.Peran pangan lokal sangat penting dalam mendukung 
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ketahanan pangan masyarakat serta dapat dimanfaatkan untuk pengembangan produk olahan 

pangan bagi pelaku Usaha mikro kecil dan menegah. 

 

Inovasi pangan lokal dapat dilakukan dengan variasi rasa dan bentuk sehingga konsumen 

memiliki alternatif dalam mengonsumsi pangan lokal. Hal ini ditujukan untuk menghasilkan rasa 

baru serta mempertahankan kuliner Indonesia dengan bentuk dan rasa yang lebih beraneka 

ragam dan bergizi (Mulyawati, 2024). Pemanfaatan pangan lokal dapat mendukung pemenuhan 

pangan serta memberikan asupan gizi yang dibutuhkan seperti protein, serat dan zat gizi mikro 

yaitu vitamin dan mineral. Pengolahan pangan lokal dapat digunakan untuk pencegahan 

masalah gizi misalnya stunting (Annisha & Husna, 2024). Pangan lokal memiliki potensi untuk 

dikembangkan karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu ketersediaanya melimoah, proses 

distribusi yang relatif singkat, kandungan gizi yang berkualitas serta dapat tumbuh sesuai 

dengan keadaan agroekologi wilayah setempat (Afiza et al., 2023). 

Pengembangan pangan lokal perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada 

satu jenis pangan sehingga pangan lokal dapat dimanfaatkan untuk subtitusi pemenuhan 

konsumsi pangan selain beras. Peluang pemanfaatan dan pengembangan pangan berbahan 

baku sagu sangat besar, mengingat potensi sagu di Indonesia cukup besar yaitu sekitar 60& 

dari produksi total sagu di seluruh dunia (Syiko et al., 2024). Sagu termasuk pangan lokal yang 

dapat diolah menjadi berbagai produk olahan pangan. Olahan produk pangan lainnya seperti 

mi sagu, sohun serta dapat diolah menjadi makanan pendamping ASI (Partini & Sari, 2022). 

Di Sulawesi Tenggara, pemanfaatan sagu sebagai pangan lokal tidak hanya sebagai makanan 

pokok seperti sinonggi tetapi juga dalam bentuk kudapan seperti bagea dan sinole (Nurmulia et 

al., 2024). Keterbatasan pengetahuan tentang diversifikasi produk berbahan baku sagu menjadi 

salah satu masalah dalam pengolahan sagu baik pada tingkat rumah tangga maupun kelompok 

masyarakat (Bafadal et al., 2023). 

Pengetahuan pengolahan pangan perlu diberikan kepada masyarakat khususnya kepada 

pelaku usaha untuk meningkatkan pemanfaatan pangan lokal serta mendukung peningkatan 

pendapatan pelaku usaha.Amalia (2024) menyatakan bahwa dasar-dasar pengetahuan 

pengolahan pangan perlu dimiliki oleh masyarakat sehingga potensi kehilangan kandungan gizi 

pada makanan dapat diminimalkan. Pengetahuan tentang kandungan gizi, pemilihan  serta 

konsumsi pangan juga perlu diberikan kepada masyarakat (Amalia, 2024). Pemenuhan 

kebutuhan pangan aman dan bergizi dapat dilakukan oleh Usaha Kecil Menengah yang 

merupakan pelaku usaha dalam bidang pangan. Pelaku UMKM dalam pengolahan pangan 

merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh rumah tangga tertentu yang memilki 

kesibukan sehingga pada waktu tertentu tidak dapat menyiapkan makanan untuk keluarga 

(Muktamiroh et al., 2023). 

Produk olahan pangan lokal dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah 

diperoleh masyarakat setempat dan dapat diljalankan oleh kelompok masyarakat melalui usaha 

Mikro Kecil Menengah. Produk pangan berbahan baku pangan lokal sangat berkaitan dengan 

kebiasaan serta budaya masyarakat setempat sehingga memilki nama khas sesuai bahasa dan 

nama daerah masing-masing. Secara umum pengolahan pangan lokal dihasilkan dengan 

pengetahuan dan teknologi sederhana yang telah berkembang pada masyarakat lokal (Widiati 
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& Azkia, 2023). Menurut Noviana dkk (2024) bahwa minimnya pengetahuan serta informasi 

yang relevan merupakan salah satu faktof penghambat dalam pengembangan masyarakat, 

sehingga dibutuuhkan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 

kebutuhan konsumen (Noviana et al., 2024). Penyuluhan ditujukan untuk meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM uuntuk memproduksi produk pangan olahan yang sesuai standar 

serta dapat diterima oleh masyarakat pengguna yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen (Gunawan et al., 2024). 

 

 

Gambar 1. Tahap Penyampaian Materi  

 

 

Gambar 2. Tahap Diskusi  

 

Metode kegiatan dengan penyuluhan dalam bentuk ceramah dan diikuti dengan sangat 

antusias oleh seluruh peserta kegiatan. Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu bentuk 

edukasi yang digunakan untuk memberikan informasi kepada kelompok sasaran sutau 

kegiatan. Kegiatan ini dianggap berhasil dengan beberapa indikator pencapaian yaitu adanya 

penyampaian informasi yang diterima oleh khalayak sasaran kegiatan, serta rangkaian acara 

diskusi yang diikuti penuh antusias oleh peserta. Sinaga dkk (2024) menyatakan bawah 
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keberhasilan kegiatan penyuluhan secara kualitatif dapat dikatakan berhasil melalui 

peningkatan pengetahuan peserta yang didasarkan pada tahap diskusi kegiatan. Oleh sebab 

itu melalui kegiatan penyuluhan pemahaman seperta dapat ditingkatkan (Sinaga et al., 2024). 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan adalah penyuluhan 

pengenalan inovasi pangan lokal berbahan baku sagu dapat menambah pengetahuan pelaku 

UMKM di Kabupaten Kolaka sehingga dapat menambah variasi olahan pangan dengan 

memanfaatkan sagu sebagai pangan lokal. Kegiatan berjalan lancar dan sangat diapresiasi oleh 

Pemerintah Kabupaten Kolaka. Kegiatan dalam bentuk pelatihan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan dalam mendukung pemanfaatan pangan lokal. 
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